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Hubungan Antara Stres Kerja Dengan Burnout pada Karyawan Perusahaan
Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi Kepulauan
Riau

Najib Muhammad Alim
178110167

ABSTRAK

“Burnout” adalah kondisi_terperas habis dan kehilangan energi psikis
maupun fisik. Pada umumnya:burnout lebih" mudah terjadi pada individu yang
telah mengalami stres“kerja yang berkepanjangan yang terus menerus sebagai
akibat dari adanya perasaan tidak berdaya untuk mengubah situasi kerja. Dampak
dari burnout dapat menyebabkan seseorang terganggu dan terjadi penurunan
pencapaian prestasi pribadi dalam bekerja. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara stres keja dengan burnout
pada karyawan di Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD BPR)
Karimun Provinsi Kepulauan Riau. Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan
antara stress kerja dengan burnout. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh dari populasi dipakai menjadi sampel dengan- istilah bentuk dari sampel
jenuh dan bentuk dari populasi sesus (Sugiyono, 2017) yakni seluruh karyawan
Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi
Kepulauan Riau dengan sampel 50 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan 2 skala yaitu skala'stress ‘kerja, dan skala burnout. teknik analisis
data menggunakan analisis non parametrik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat burnout dan stres kerja di Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan
Karimun Provinsi Kepulauan Riau tergolong pada kategori sedang sebanyak 29
orang dari 50 karyawan atau sebesar 58,00% dan 33.erang dari 50 karyawan atau
sebesar 66,00%.

Kata Kunci  : Stres Kerja, Burnout, Karyawan
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The relationship Between Work Stres and Burnout in Employees of
Regional People’s Credit Bank (PD BPR) Karimun Riau Island
Province

Najib Muhammad Alim
178110167

ABTRACT,

Abstract. Burneut'is a state of being squeezediout and losing psychic and
physical energy. In general, burnout is more likely to occur in individuals
who have experienced continuous prolonged work stress as a result of
feeling powerless to change work situations. The impact of burnout can
cause a person to be disturbed and a decrease in personal achievement at
work. The purpose of this study was to determine whether there is a
relationship between work stress and burnout in employees at the Regional
People's Credit Bank (PD BPR) Karimun, Riau Islands Province. The
proposed hypothesis is that there is a relationship between job stress and
burnout. This study uses a saturated sampling technique from the
population to be used as a sample in terms of the shape of the saturated
sample and the form:of.the special population (Sugiyono, 2017), namely
all employees of the Regional People's Credit Bank (PD BPR) Karimun,
Riau Islands Province with a sample of 50 people. Data collection carried
out using 2 scales, namely the work stress scale, and the burnout scale.
data analysis technique using non-parametric analysis. The results of this
study indicate that the level of burnout and work stress at the Regional
Credit Bank Karimun Company, Riau, Islands Province, is in the medium
category as many as 29 people out of 50 employees or 58.00% and 33
people out of 50 employees or 66.00%.

Keywords: Job Stress, Burnout, Employees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1

nan dalam
bekerja yang cepat
maupun S n di zaman
modern sel sikap optimal
tidak dipe nout. Menurut
Maslach dz dalz ANt niyah, 2014).
Burnout m l rusahan untuk
berhenti sehingga masa : ] kan perusahan
melakukan | i oS Sas : g of masalah ini
menyebabkan gan pikiran stress
bisa memicu tid wan merasa tidak

berharga dan sering meny @

Stress yang dialam . awan ketika pat kerja yang bisa merugikan
secara finansial pada organisasi dengan sedikit total jumlah karyawan (Saragih,
2010) dengan demikian stress secara berlebihan akan bisa merugikan perusahan
jika masalah tersebut tidak ditangani maka yang akan terjadi karyawan ditempat
kerja akan merugikan perusahan serta diri sendiri stress yang dialami karyawan
seperti merasa kegelisahan, gelisah, depresi, bosan, kehilangan kesabaran, merasa

dalam keadaan terasingkan dan merasa memiliki harga diri rendah. Stres tinggi



yang di alami oleh karyawan dalam pekerjaan akan cenderung mengalami
kelelahan dan sini terhadap apa yang di kerjakan dan akan menyebabkan rasa tak
peduli terhadap pekerjaan dan dapat juga menurunkan Kinerja dalam
pekerjaannya. Kondisi yang terjadi ini biasa dikenal dengan sebutan burnout.

Menurut Ema, (dalam khusniyah, 2014). Burnout kondisi kehilangan dari
energi psikis dan fisik dikarenakan ada Situasi kerja yang tidak sesuai dengan
harapan serta tidak mendukung kondisi fisik diri yang membuat fisik menjadi
lelah, mental menjadi lemah dan emosi yang semakin .intens memiliki
psikobiologis dan beban kerja yang membuat karyawan merasa pusing, tidak bisa
fokus dan mudah terkenak penyakit hal ini menjadi persoalan yang belum pernah
terselesaikan menjadikan kondisi karyawan semakin tertekan .

Burnout atau yang dikena dengan kejenuhan kerja kondisi yang
melibatkan perasaan negatif-seperti marah yang 'semakin lama akan berakibatk
stress ditempat kerja (Riska, 2013). Burnout merupakan kondisi kebiasaan
psikologis membuat karyawan merasa lelah dengan kondisi fisik yang mereka
terima ketika kerja serta. mengurang depersonalisasi.-membuat rasa cemas, depresi
berat dan sulit tidur dari kondisi tertekan dalam pekerja membuat kayawan merasa
kejenuhan serta kinerja dalam berkerja tidak maksimal.

Burnout memberikan dampak buruk untuk diri sendiri serta lingkungan
luar Ubaydillah (Samsuddin, 2013) dampak buruk burnout yang dialami
memberikan gangguan hubungan interpersonal, gangguan interpersonal membuat
kehidupan di tempat berkerja memburuk memperlihat kondisi buruk ini

melibatkatn kondisi fisik yang menurun kelelahan ketika bekerja sedangkan



burnout dengan kadar yang tinggi dapat menciptakan gangguan antara individu
dengan pekerjaan.

Kelelahan dalam bekerja akan berdampak buruk dengan kondisi diri
sendiri serta berdampak buruk-terhadap perusahan yang menyebabkan burnout di
tempat kerja perusahaan Menurut Cat, Cengiz, dan Cengiz (2014). Perusahan
yang pernah mengalami permasalahan:yang berkaitan burnout membuat loyalitas
karyawan di peruasahan menurun tingkah kepuasaan dalam bekerja menurun serta
melonjaknya biaya kesehatan yang dikeluarkan dalam perusahaan.

Hasil wawancara melalui penelitian Novita & Dewanti (2012) dengan
judul “Hubunganantara efikasi diri (self efficacy) dan stres kerja dengan
kejenuhan kerja (burnout) pada Perawat IGD,ICU RSUD Kota Bekasi”
menunjukkan bahwa dari 6 perawat di RSUD bekasi yang bekerja di bagian 1GD,
ICU ditemukan dari 5 perawat yang mengalamiy permasalahan kejenuhan serta
mengalami bosan dngan kegiatan rutinitas kerja memperihatkan rutinitas kerja
yang padat membuat kelelahan pada perawat ditunjukkan permasalahan terkait
waktu libur yang tidak ada membuat perawat mengalami perasaan lelah dan
turunnya motivasi.

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu perawat di RSUD Kota
Bekasi pada tanggal 1 Maret 2011, mengatakan bahwa perawat yang bekerja di
RSUD Kota Bekasi memiliki beban kerja yang tinggi karena jumlah pasien yang
melebihi kapasitas atau daya tampung rumah sakit. Selain itu gaji yang di terima
perawat sangat minim sehingga banyak perawat yang mengalami ketidakpuasan

dalam bekerja dan harus mencari pekerjaan di luar RSUD Kota Bekasi. Terdapat



perawat yang merangkap bekerja di Klinik swasta untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Hal ini apabila berlangsung terus-menerus maka akan menimbulkan
kelelahan fisik dan emosional para perawat tersebut karena harus bekerja ekxtra
keras untuk memenuhi kebutuhan. mereka.

Fenomena burnoutterjadi di perusahan PT.Multi Gemilang Indonesia yang
terletak daerah Sumbawa Barat-analisis dilakukan Zasyatin Riska, 2013. hasil
wawancara memperlinatkan bahwa perusahan mengalami burnout terjadi dengan
kondisi upah-yang kurang atau gaji yang tidak bertambah ditambah dengan
tambahan tugas yang berlebihan membuat karyawan merasa kewalahan dan lelah
dengan kondisi permasalahan ini membuat karyawan tidak dapat berkembang di
perusahan.

Burnoutdan stress kerja kondisi yang tidak sama, kondisi burnout kondisi
yang begitu berat dibandingkan permasalahn stress kerja burnout bukan gejala
dari bentuk stress kerja, dengan kondisi stress kerja mengalami kurangnya kontrol
dari dirinya menjadi situasi masalah serius Crosby (2012) burnout terjadi karena
kurang penghargaan positif ditempat kerja sehingga perusahan yang mengalami
burnou tmengalami karyawan mengundurkan diri serta kurang bentuk kepuasaan
karyawan Dale (dalam Maharani dan Triyoga, 2012) permasalahan kejenuhan
ditempat kerja menjadi masalah terbesar yang mengakibatkan penurunan kinerja
karyawan serta kurangnya produktivitas saat bekerja membuat lingkungan
ditempat kerja buruk dan menurunkan motivasi karyawan.

Santrock (dalam Khusniyah,2014). Stess kerja menjadi respon yang dapat

mengancam diri sendiri membuat perasaan individu yang menekan dan kurangnya



kemampuan yang dimiliki keadaan menekan terjadi perusahan maupun
lingkungan. Menurut Fraser (dalam Anaroga, 2015) Stress kerja diakibatkan ada
perubahan dari diri individu memperlihatkan keseimbangan kompleksitas individu
dalam pekerjan apabila“kondisi. fisik diakibatkan beban.kerja yang semakin
banyak ditanggungnya (Febrianto, 2014).

Stres kerja adalah bagian'dari: karakteristik pekerjaan yang merupakan
salah satu  faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Stres Kkerja
memberikan sumbangan efektif sebesar 42,5% terhadap komitmen organisasi
(Paramahita, 2014). Stres kerja akan menyebabkan bebagai gangguan kesehatan,
kecemasan, depresi, dan penurunan motivasi sehingga tidak dapat memberikan
usaha yang terbaik bagi organisasi (Paramahita,2014).

Menurut Chaplin (2014) stres keadaan tertekan dari fisik serta psikologis
yang akan memberikan tekanan ketika bekerja akibatnya karyawan mengeluh dari
aspek fisik maupun emosional. Individu tersebut akan berjuang dengan berbagali
macam cara untuk mengelola stres tersebut. Namun tidak semua orang bisa
melakukannya. Seorang yang tidak berhasil atau.tidak bisa menangani stres,
menyebabkan orang tersebut terbelenggu..dalam keadaan yang memperburuk
kondisi fisik dan juga mentalnya. Untuk seterusnya jika stres kerja dibiarkan
secara terus menerus tanpa di tangani lama-kelamaan akan menjadi kronis.
Greenberg, stres adalah suatu bentuk reaksi emosi dan fisiologis yang terjadi
dalam merespon berbagai tuntutan baik dari dalam maupun dari luar organisasi
(Nurahaju, R.;Widanti, 2011).

Berdasarkan fenomena yang telah di paparkan, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Stres Kerja Dengan
Burnout Pada Karyawan Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD

BPR) Karimun Provinsi Kepulauan Riau”. Dalam penelitian ini yang

a subjek penelitian,

meneliti le apakah ada an burnout pada
karyawan di Pe 2h Bal er Rak °D BPR) Karimun

Provinsi Ke

Memberikan alternative mengenai msalah tentang stres kerja dan burnout
pada karyawan.
1.4.2 ManfaatPraktis
Secara praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran yang
bermanfaat dalam pengetahuan tentang Stres Kerja dan Burnout Pada Karyawan

dan diharapkan memberikan pada organisasi atau perusahaan untuk mengetahui
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dampak negatif dari burnout maupun stres kerja, dan dapat memberikan
pemahaman tentang hubungan burnout dengan stres kerja. Serta menjadi referensi

bagi akademis dan penelitian selanjutnya yang memempunyai topik yang sama

untuk di kemba

%
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burnout

seperti akibatkan™ timb esi vahkan dapat

mengalam

bahwa bur ) e S ' gkungan Kerja,

sebagai sindrom
rhadap stressor

Unika, 2015)

dengan motivasi yang inisiatif menjadi perubahan sikap dan perilaku menjadi
tuntutan yang saat bekerja bentuk frustasi dianggap tidak berharga (Maslach, dkk,
2008).

Maslach (dalam Khusniyah, 2014) Burnout menjadikan respon yang

efektif yang kronis dengan penuh tekanan yang menjadi kontak interpersonal

membuat kelelahan emosional, depersonalisasi kurang membuat bentuk perasaan
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menjadi letih dengan pengembangan perasaan lelah membuat seseorang menjadi
perasaan sinis dengan pekerjaan yang dilakukan dengan peasaan letik akan dapat

mengevaluasi perilaku negatif tersebut berkurangnya prestasi pribadi. Kelelahan

individu merasakan kelelahan fisik, depersonalization (sinisme), menurunnya
kemampuan dalam mengatasi problem (Recudet personal accomplishment),
kelelahan mental, dan (emotional exhausted) atau kelelahan dengan kondisi stress

ini menuntut emosional yang begitu tinggi burnout bukan penyakit secara fisik

tetapi reaksi emosidari situasi kondisi yang kurang realitis dari perubahan.
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Burnoutkondisi dialami karyawan terkait kondisi fisik dan kinerja yang
menurutn dalam pekerjan menurun nya visilitas serta penurunan kegiatan kerja

Setyawati (dalam Wignjosebriti, 2010). Disuatu perusahaan, burnout dapat dilihat

sa baik secara
fisik, men : . pat menyebabkan
seseorang pribadi dalam

bekerja.

@ melakukan bentuk pekerjaan
dengan berlebihan tuntutan ‘ 1 pekerjaa g banyak mengakibatka kelelahan
(Schultz dan Schultz (dalam Herati, 20

b.  Depersonalisasi Depersonalization
Depersonalisasi lebih mengarahkan dengan sikap ketidakpedulian dengan
tempat kerja, memiliki sikap sinis dalam bekerja sehingga muncul perasaan
negatif dalam diri seseorang (Maslach & Jakson, 1981, 1984) seseorang

mengalami bentuk
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depersonalisasi disetiap pekerjaan ia akan memperlakukan orang lain secara tanpa
perasaan dan impersonal Maslach (2001) sehingga depersonalisasi bentuk dari
perilaku jarak dengan diri sendiri sehingga muncul sikap ketidakpedulian.

c.  Rendahnyapencapaianprestasi diri Lack of Personal.Accomplishment

Bentuk pencapaian sebuah prestasi dengan hasil kerja keras selama bekerja
individu tidak merasa puas dengan hasil kerja kerasa dan karya belum tercapai di
perusahaan tempat bekerja (Maslach & Jackson, 1981) kondisi ini membuat
kondisi orang tersebut merasa tidak mampu menyelesaikan semua pekerjaan
dengan baik (Maslach, 1982; Maslach et al., 2001) sehingga ditempat kerja perlu
diberikan penguatan positif dalam bekerja (Maslach & Schaufeli, dalam Lambert
dkk., 2015).

Dapat disimpulkan dari beberapa dimensi bornout yang dimiliki oleh
dimensi kelelahan emosionalatau emotional exhaustion muneul karena kelelahan
emosional yang dimana berkaitan dengan psikologis seseorang secara emosional
dengan pekerjaannya hal ini disebabkan oleh pekerjaa yang terlalu berat atau
berlebihan sehingga dapat menimbulkan perasaan lelah dengan tuntutan pekerjaan
lalu ada dimensi depersonalisasi_atau depersonalization yang dapat mengacu
adanya ketidak pedulian individu mengalami yang namanya depersonalisasi
dalam pekerjaan dengan memperlakukan dengan memberikan jarak dan sering
mengabaikan sehingga individu yang mengalami ketidakpedulian membuat
dirinya putus asa dan kurang mendapatkan pencapaian prestasi atau lack of

personal accomplishment yang terakhir berkaitan dengan pencapaian prestasi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

yang rendah membuat seseorang tidak mampu melakukan tugas pekerjaan

perusahan.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi burnout Change

menumpuk me : an | el er ‘3) an untuk bisa

menyelesaika ’
b) Co o
el
ran kerja akan sulit
dalam beke ’
C) ’
Para : j i : anya burnoutia
merasa tidak i ia juga berfikit
d)

akan terus menerus mengutamakan perasaan emosional individu tidak sanggup
untuk bertoleransi dalam menengani stress sehingga mengalami kelelahan ketika
bekerja (Brewer & MCMahan, 2004)
e) Communityatau komunitas
Dalam bekerja indvidu merasa terasingkan dari komunitas dengan kondisi

perasaan marah seseorang bekerja mengalami bentuk frustasi, penuh dengan
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kemarahan, ketakutan serta curiga dan menimbulkan rasa terasingkan dan mulai
merasakan tidak terhormati baik secara fisik maupun sosial seseorang bisa

terisolasi dengan keadaan tidak semangat.

h)

yang buruk.

Disimpulkan faktor mempengaruhi bornoutbisa dipengaruhi ada workload
disebut sebagai beban kerja yang mempengaruhi emosi seseorang yang
mengalami beban kerja yang begitu berat kemungkinan seseorang mampu
mengatur rasa emosi dengan cara mengelola perasaan emosi melakukan kegiatan

yang menyenangkan membuat seseorang bisa mengontrol emosidengan baik
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untuk menyesuaikan diri  dengan lingkungan Kkerja berinterkasi dengan

lingkungan.

Burnout memberikan pengaruh besar bagi para karyawan terutama dalam

menghamba
diperlukan

fairness

persaingan atau mer .%
sistem nilai suatu pekerjaa ‘
dapat mempertimbangkan nilai pribadi seperti berbohong dalam berjualan.
2.1.4 Gejala Burnout

Dalam artikelnya Smith, Gill dan Segal pada tahun 2011 dalam

Romadhoni dkk (2015) menuliskan gejala burnout secara umum yaitu:
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1. Gejala Fisik: a). Merasa lelah dan terkuras oleh waktu, b). Menurunnya
kekebalan tubuh, selalu sakit-sakitan (sakit kepala, nyeri otot, flu, dan lain
sebagainya, dan c). Perubahan nafsu makan dan tidur

2. Gejala Emosional Kehilangan motivasi: a). Merasa tidak berdaya dan
kurang bersemangat, ¢). Semakin sinis dan berfikir negatif, d)..Mengalami
keraguan dan kegagalan dengan:kemampuan; dan ). Penurunan kepuasan kerja
3. Perilaku: a). Menunda-nunda waktu lebuh lama untuk menyelesaikan
sesuatu, b).-Menggunakan alkohol dan obat-obatan untuk mengatasinya, c).
Selalu lari dari tanggung jawab, dan d). Frustasi.

Dari gejala burnout disimpulkan bahwa adanya gejala fisik yang
ditimbulkan yang meliputi sikap yang lelah dengan waktu terkuras dalam bekerja
menurutnkan imun tubuh sehingga merasa sakit kepala, nyeri otot perubahan
nafsu makan dan tidur bentuk perasaan emosional seperti tidak' memiliki semangat
bentuk perasaan sinis yang dialami timbul pikiran negatif takut dengan kegagalan
dan kemudian perilaku yang meliputi pekerjaan yang dapat menunda-nunda waktu
lebuh lama untuk menyelesaikan sesuatu, menggunakan alkohol dan obat-obatan
untuk mengatasinya, selalu lari dari tanggung jawab dan frustasi.

2.1.5 Dampak Burnout

Leiter & Maslach (dalam Yulianti dan Eka, 2017) berpendapat aspek
kelelahan dari burnout bisa menyebabkan masalah kesehatan fisik yaitu: a). Sakit
kepala, b). Otot kaku, hipertensi, c¢). Flu episodik, d). Gangguan tidur, dan e).
Gangguan astrointestinal. Burnout juga dapat mempengaruhi performans kerja

individu yang mengarah kepada bentuk penarikan diri terhadap pekerjaan, seperti
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ketidakhadiran, keinginan untuk berhenti kerja, dan turnover. Maslach, Leiter, &
Schaufeli et al dalam Yulianti dan Eka (2017).

Dapat disimpulkan bahwa adanya beberapa dampak burnout yang

ana seseorang
sesuai dengan
ekspetasi sedangkan has a ] an tidak tentu.
Robbins (dalam Priyantika _' Stres '_.‘:h ebagai proses, saat

stressor mengancam kese i organisme.

yang berasal dari faktor psikologis yang mempengaruhi lingkungan kerja potensi
dalam pekerjaan sangat diperlukan untuk mempersiapkan kondisi pekerjaan yang
baik di perlukan stressor kerja guna mengurangi stress (Umam, 2010).

Gibson (dalam Rosita, 2012). Stres kerja yaitu suatu respon adaptif, yang
di hubungkan oleh karakteristik dan proses psikologi seseorang yang merupakan

suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar, keadaan atau peristiwa yang
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menempatkan tuntutan psikologis, fisik khusus pada individu. Stres kerja dapat

terjadi apabila karyawan tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan kerja dan

kondisi psikologisnya. Beehr & Newman (Wijono, 2010) stress kerja merupakan

a.  Aspek Fisiologis
Fisiologis terjadi karena ada gejala fisik memberikan perubahan mengenai
kesehatan yang berkaitan metabolisme tubuh untuk meningkatkan detak jantung,
sakit kepala, pusing bagian dari gejala stress.

b.  Aspek Psikologis
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Aspek psikologis yang sering ditemukan dalam stres ini yaitu
ketidakpuasan dalam bekerja yang mengakibatkan kecemasan, gelisahan serta

kebosanan.

C.

aka, dimana

Str : imb kan g ala jan organisasi,
yang meliputi.re . 1Si f gn a rasa t erhadap pekerjaan,
pekerja jug npa : or asi, dan ditemukan

adanya konfl

aspek psikologis yang menyebabkan seseorang mengalami stress kerja ia merasa
tidak adanya kepuasan dalam bekerja bentuk gejala yang ditemukan ketegangan,
kecemasan, mudah marah, gelisah, dan rasa bosan yang mendalam, lalu adanya
aspek perilaku yang dimana perilaku ini memberikan sebuah perubahan yang
dapat menurunkan produktivitas seseorang sehingga seseorang dapat menghindar

dari pekerjaan semakin lama seseorang tersebut merasa ketidakhadiran mereka
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dalam bekerja yang menyebabkan seseorang sulit mengatur pola tidur kemudian
adanya aspek organisasional yang dapat menimbulkan stress kerja yang dapat

mengganggu hubungan dalam berorganisasi seseorang akan merasa memiliki

stres kerja:

a.

e. Manajemen yang tidak sehat. Banyak orang yang stres dalam pekerjaan
ketika gaya kepemimpinan para manajernya cenderung neurotis, yaitu seorang
pemimpin yang sensitif, tidak percaya orang lain (khususnya bawahan),
perfeksionis, terlalu mendramatisir suasana hati atau peristwa sehinga

mempengaruhi pembuatan keputusan ditempat kerja.
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f.  Dengan tipe kepribadian dalam dunia pekerjaan menjadi pertimbangan
karyawan A dan B memiliki tipe pribadi yang berbeda A mudah stress ketika
mendapatkan tugas pekerjaan yang berat sedangkan B tidak.

g.  Pengalaman pribadi karyawan yang dialami seperti status, pendidikan

Dapat disimpulkan 7 faktor yang mempengaruhi stress kerja yaitu tidak
adanya dukungan sosial, lalu. tidak ‘adanya kesempatan yang berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, bentuk pelecehan seksual yang. pernah terjadi di setiap
tempat kerja baik dalam bentuk sengaja atau tidak sengaja, mempengaruhi kondisi
tempat keja seperti suhu panas, dingin dan kurangnya cahaya, adanya manajemen
yang tidak sehat dalam bekerja sehingga timbul stress dalam pekerjaan yang
dimana para manajer cenderung neurotis tidak percaya dengan bawahan, adanya
tipe kepribadian A yang dimana seseorang cenderung tertutup dan mudah
mengalami stress sedangkan-tipe kepribadian B memiliki tipe-kepribadian terbuka
dengan dunia kerja, dan adanya peristiwa serta pengalaman pribadi yang
diakibatkan perceraian, kematian yang dapat membuat stress kerja.

Stres kerja akan mempengaruhi secara negatif kinerja seorang karyawan
karena dengan gejalanya yang meliputi gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala
perilaku akan dapat mengganggu pola kerja karyawan tersebut. Dengan keluhan-
keluhan maupun alasan-alasan yang diberikan karyawan berkaitan dengan stres
yang dialaminya maka perusahaan akan menderita kerugian misalnya saja
karyawan tersebut jadi membolos, minum alkohol, atau bahkan harus sakit berat
dan di rawat di rumah sakit sehingga pekerjaan terbengkalai san selain itu

2

perusahaan justru harus mengganti uang pengobatan. Sedangkan "Burnout
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adalah kondisi terperas habis dan kehilangan energi psikis maupun fisik. Biasanya
hal itu disebabkan oleh situasi kerja yang tidak mendukung atau tidak sesuai

dengan kebutuhan dan harapan. Biasanya burnout dialami dalam bentuk kelelahan

persoalan

melebar, 00 3 3 ’ .
-~ 5
tekanan bagi pekerja yang lain (Ema - 9’ .

tersebut da

cpel “J al, bisa makin
-~

ari penjelasan

maka semakin

b.  Memiliki kinerja kerja menurun sulit unruk berkonsentrasi ketika bekerja
c.  Kehilangan semangat memiliki perasaan panik yang mendalam sekaligus
kurang memiliki percaya diri sehingga tidak memiliki semangat setiap
pekerjaan.

d.  Tidak lancar dalam berkomunikasi lebih memilih diam ketika bekerja
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e. Tidak bisa mengambil keputusan dengan baik melakukan kekeliriuan
ketika bekerja

f.  Kurang kreatif serta inovasi ditandai dengan sikap berfikir takut memulai

£ 5 bt

terjadi iala
hilangnya
sulitnya ko
hilang serta

percaya diri

komunikasi

keenam suka menyalahkan diri sendiri dan orang lain ketika marah.
2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka yang telah
diuraikan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut : Ada hubungan yang positif antara stres kerja terhadap Burnout pada
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karyawan. Semakin tinggi stress kerja seorang karyawan maka semakin tinggi

pula kecenderungan perilaku burnout yang akan dialami oleh karyawan.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Penelitis

antara orang

i yaitu :

sendirim serta mengganggu diri yang mengancam seseorang dengan tekanan yang
sangat berpengaruh dengan prestasi kerja karyawan membutuhkan proses berfikir
untuk melewati berbagai tuntutan pekerjaan. Peristiwa di organisasi dengan situasi
tidak menyenangkan bisa membahayakan serta mengganggu serta mengancam
prestasi kerja karyawan, dimana dapat mempengaruhi proses berfikir, emosi, dan

keadaan seseorang yang memaksa mereka untuk melakukan suatu tuntutan diluar

24
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batas kemampuannyauntuk menghadapi tindakanstress kerja yang mengancam
individu untuk memenuhi kebutuhan, peneliti menggunakan skala adaptasi dari

Ginting Br. Dewi (2019) berdasarkan aspek-aspek yang ditemukan oleh Robbins

di sebabkan .c laksesua ehingga individu
memiliki 1 : menggunakan skala
adaptasi ya at j -H :.' 6) menggunakan
dimensi-di slach g ta 2016) egorikan dalam

tiga dimens e ecara alisasi, dengan

Karimun Provinsi Kepulauan Riau.
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2011) Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan Perusahaan Daerah Bank
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Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 50
orang dari populasi diambil sebagian menjadi sampel Arikunto (dalam Candra &
Kusmaningtyas, 2020) Penelitian menggunakan sampel jenuh diambil dari
populasi Sugiyone(dalam Candra_& Kusmaningtyas, 2020). Sampel jenuh yang
dipakai_di uji kembali dengan signifikasi jika data berdistribusi nomal maupun
homogen Sudjana(dalam Candra| &' Kusmaningtyas, 2020) sampel ditentukan
melalui non-probability sampling sampel ditentukan melalui jenis sampling
jenuh,Sugiono (dalam Candra & Kusmaningtyas, 2020).
3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) sample merupakan bagian dari karakteristik
populasi. Jika populasinya banyak dan tidak mungkin peneliti pelajari semua
populasi, maka peneliti menggunakan sample dari populasi tersebut. Penggunaan
sample harus benar-benar mewakili representative, dalam penelitian ini memakai
teknik sampling jenuh anggota dari populasi dipakai menjadi sampel, dengan
istilah bentuk dari sampel jenuh bentuk dari populasi sesus (Sugiyono, 2017)
Populasi yakniSeluruh karyawan Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat
(PD BPR) Karimun Provinsi-Kepulauan Riau.sampel 50 orang.

3.4 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2016) yang dikatakan sampel ialah anggota yang bisa
menjadi perwakilan dari seluruhnya teknik sampek dipakai yakni sampling jenuh.
Sampling jenuh merupakan bentuk teknik yang menepati dari banyaknya sampel
dengan jumlah dari seluruhnya berasal dari populasi Suyabrata (2005)

menyatakan jika jumlah subjeknya relatif semakin kecil maka seluruhnya bisa
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diambil dalam penelitian peneliti mengambil seluruh karyawan di Kantor Bank

Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi Kepulauan Riau.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Judge (2008)

memberikan

al dari favorabel, pernyatan
pendukung sedangkan unfavorablepernyataan tidak mendukung penilaian skala
pernyataan ada empat kategorisasi ialah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) nilai bergerak dari 1 sampai 4 tem
favorable. Adapun rincian item-item skala stres kerja dapat dilihat pada tabel 3.1

dibawah ini
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Tabel 3.1

\\“

&
¢,
(]
“
o
' .
o
v
¢
7

_

Perilaku ' 5

o

Konflik dengan rekan kerja 8,26 9,29

Jumlah 16 19 35

Sedangkan skala Burnout dalam penelitian ini menngunakan skala

adaptasi yang di buat oleh Vianey Yona Widya Sasmita (2016). Dengan 3 dimensi
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yaitu kelelahan emosional rendah bentuk pencapaian prestasi diri dan
depersonalisasi dengan total skala 29 item.

Penentuan skor item burnout skor 1 tidak pernah sampai skor 6 skala

selalu skor kele depersonalis icapaian prestasi diri

S Virnanatty,

3.6 Validitas dan Reliabilitas

3.6.1 Validitas
Untuk mengetahui apakah skala dapat menghasilkan data yang akurat
sesuai dengan tujuan ukurannya, diperlukan suatu proses pengujian validitas.
Dengan kata lain, validitas merupakan sejauh mana akurasi suatu tes atau skala

dalam menjalankan fungsu pengukurannya (Azwar, 2013).
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Standar pengukuran untuk menentukan valid atau tidak nya suatu alat
ukur, dengan menggunakan nilai standar koefisien sebesar 0,30. Aitem yang

memiliki nilai koefisien 0,30 dianggap valid atau memiliki beda daya aitem yang

penelitian uka lj ] " at ukur yang
digunakan ada
3.6.2 Reli

Reliabilitas adalah hasil dari proses uran yang dapat dikatakan

mendekati angka 1, maka dapat dikatakan reliabel. Apabila nilai koefisien
mendekati angka 0, maka hal tersebut menunjukkan pengukuran yang tidak
reliabel. Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 24.0 for windows.

Setelah melakukan penelitian SkalaStress Kerja terdapat 35 aitem terdiri
dari 25 aitem yang valid dan 10 aitem yang tidak valid. Dan memiliki nilai dengan

kisaran 0,740.Berikut jumlah aitem yang valid untuk Skala Stress Kerja.
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Jumlah

4 Perilaku Aktif dalam  17,24,25,18  19,27,20,21 8
kelompok
Konflik dengan
rekan kerja

Jumlah 12 13 25

Tabel 3.4
Blue Print Skala Burnout yang valid
No  Dimensi Favorable Total
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1 Lelah  secara  emosional 2,4,6,10,11,12,16,18,19,30 10
(emotional exhaustion)

2 Depersonalisasi 3,9,13,17,21,23,24,26,28 9
(despersonalization

dalam penelitiz i an de analisis: normalitas dan uji

linieritas dan

normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan melihat signifikansi P > 0.05 dengan aplikasi SPSS 24.0 untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini.

3.7.2 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah antara variabel bebas dan

variabel terikat memiliki korelasi yang linier (Siregar, 2017). Uji linieritas
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dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik test for linearity dengan

tabel Anova dengan melihat signifikansi F linearity< 0.05 uji linieritas dengan

aplikasi SPSS 24.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Penelitian

dengan kare mana jumlah staf

pada PD B visi " Menjadi
Lembaga Keus misi membantu
masyarakat dan masyarakat

umumnya yang b alank eningkatkan kualitas

QQ pada usaha mikro, kecil dan
menengah, memberikan pe . ' epada nasabah yang didukung
teknologi informasi yang akurat dan sumber daya manusia yang profesional yang
memegang teguh kode etik perbankan, memberikan keuntungan dan manfaat yang
optimal kepada pihak - pihak yang berkepentingan.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2021 sampai hari

Jumat tanggal 30 Juli 2021, dengan jumlah sampel 50 orang karyawan yang ada

34
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di Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi
Kepulauan Riau. Setiap subjek mendapatkan link kuesioner/google form yang

dibuat peneliti yang berisi dua skala. Skala stress kerja terdiri dari sebanyak 35

NN

‘g\‘ﬁ\“ﬁ\

Bank Perk
antara 20 t
dilihat dari je

4.4.1 Desk

Perempuan 36,00%

Total 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 50 karyawan yang
menjadi subjek penelitian ini mayoritasnya adalah laki-laki, yaitu sebanyak 32
orang (64,00%), sedangkan sisanya sebanyak 18 orang (36,00%) adalah

perempuan. Dengan demikian maka persentase terbanyak yang menjadi subjek
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dalam penelitian ini adalah laki-laki, yang artinya kecenderungan subjek
penelitian lebih banyak laki-laki

4.4.2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

aryawan yang
menjadi su usia antara 20

tahun hingga 30.tahun ah sebanyak 05), yang kedua

15 orang (30,009 /a i BrUS a 40 tahun hingga 50

tahun dengan 9 ¢ simpulkan bahwa

@ Q &) P karyawan responden
W
|

“:‘
4.4.3 Deskripsi Subjek Berda an Pekerjaan

seluruh responde

9 orang.

Tabel 4.3
Deskripsi Subjek Berdasarkan Jabatan Pekerjaan

Jabatan Pekerjaan Frekuensi Persentase

Staff 22 44,00%

Kabag 1 2,00%

Pengawasan Kredit 1 2,00%

AO kredit 3 6,00%

Security 4 8,00%

Acount officer dana 2 4,00%

Auditor Internal 1 2,00%

Analisis 2 4,00%
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Appraisal 1 2,00%
Kasi dana 1 2,00%
Costumer Service 1 2,00%
Teller 1 2,00%
Pejabat Eksekutif Kepatuhan 1
Admi 1

Kepatuhan, Admin Kredit, Pelaksana Pembukuan, Pembukuan dan Umum,

Pelnas, IT, Analisis Kredit, Kabag Kredit, Pekerja Umum, Kasi Kredit masing-
masing dengan jumlah subjek sebanyak 1 orang (2,00%). Dapat disimpulkan
bahwa karyawan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD BPR)
Karimun Provinsi Kepulauan Riau yang paling banyak menjadi responden dalam

penelitian yaitu latar belakang jabatan pekerjaan Staff.
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4.5 Uji Deskriptif
Deskriptif data penelitian pada hubungan antara stress kerja dan burnout

pada karyawan Perusahaan Daerah Bank Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun

digunakan adalah:

No Kategori Rumus

1 Sangat Tinggi X>M+1,5SD

2 Tinggi M +0,55D <X <M +1,5SD
3 Sedang M~-0,5SD<X<M+0,5SD
4 Rendah M-1,5SD<X<M-0,5SD
5 Sangat Rendah X<M-15SD
Keterangan : M = Mean Empirik

SD = Standar Deviasi
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Melalui rumus melihat variabel stress kerja dibuat menjadi lima yakni
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori skor diperoleh dari
tabel di bawah.

Tabel 4.5
Skor Stress Kerja

Skor

Kategori

66,00%dari i : an bournout dilihat

pada tabel di

Kategori Persentase
Sangat Tinggi 8,00%
Tinggi 12,00%
Sedang 58,00%
Rendah 10,00%
Sangat Rendah <6 12,00%
Total 50 100%

Berdasarkan kategori dijadikan kesimpulan subjek penelitian dengan
tingkat burnout sedang 58,00% dari 50 -29 orang karyawan mengalami burnout.
4.6 Uji Asumsi

4.6.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas mengetahui data berdistribusi normal melibatkan variabel

stress kerja dengan burnout yang dianalisis dengan bantuan SPSS 24.0 diketahui

data normalapabila P > 0,05, jika P < 0,05 data tidak normal (Azwar, 2012).

Uji |
Pengkreditan Riauhasil yang
signifikannilai F bebas dan terikat
tidak linear dengan signifikan 59 ahui F (Linearity) sebesar 20,476 dengan

nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) uji linearitas ada hubungan nya

membuktikankedua linear.

Tabel 4.8
Hasil Uji Linearitas
Variabel F (Linearity) p Keterangan
Stress Kerja Dengan 20,476 0,000 Linear

Burnout
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Berdasarlam hasil uji normalitas dan linearitas memenuhi syarat dengan
uji hipotesis melalui uji non parametrik dengan menguji hipotesis melalui uji

korelasi.

Analisis en sebe ] D = 005 (p <

0,05)korelasi | anta ' a : an. Demikian
hasil analis an antara stress
pearman’s rho

kerja denga

terdapat pad

4.7 Pembahasan

Hasil uji normalitas K-SZ = 0,235 sementara P sebesar 0,00 (p <
0,05)penelitian variabel stress kerja menunjukkan tidak berdistribusi normal
sebaran data penelitian variabel burnout tidak berdistribusi normal uji linearitas

untuk mengetahui hubungan linearitas antara variabel terikat dan variabel bebas.
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Stress kerja dengan burnout pada karyawan Perusahaan Daerah Bank
Pengkreditan Rakyat (PD BPR) Karimun Provinsi Kepulauan Riau, dengan uji

linearitas menggunakan kaidah signifikan (p) dari nilai F (Linearity) < 0,05 maka

linear. tetapi jika

!«E\““ .’ iabel bebas

menempuhnya
stagnasi dalam
d. mengalami

terutama telah

Berdasarkan titik pandang organisasi burnout, konsekuensi yang paling
nyata dari burnout adalah menurunnya prestasi kerja. Jika seseorang mengalami
burnout, prestasinya mungkin tidak akan dapat dilanjutkan lagi. Bagaimanapun,
burnout melibatkan penarikan diri dari pekerjaan. Penelitian juga telah
menemukan bahwa individu yang mengalami burnout lebih banyak absen dan

memiliki turnover yang lebih tinggi dibanding pekerja lainnya.
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Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov untuk
mempermudah dalam melakukan perhitungan secara statistik, maka analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini diolah dengan bantuan program software statistik
SPSS 20.0 for windows. “suatu.data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitungan Kolmogorov Smirnov lebih besar dari p >
0,05. Uji Normalitas Sebaranc perilakus burpout yang diolah menggunakan
Program SPSS Versi 20.0- memperoleh hasil 2.501" dengan taraf signifikansi
0,000. Berdasarkan nilai dari taraf signifikansi tersebut p < 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa variabel perilaku burnout berdistribusi tidak normal.

Uji linieritas menggunakan SPSS 20.0 for windows. Hasil uji linieritas
hubungan yang didapat dari penelitian variabel stress kerja dan burnout ada pada
taraf signifikanst p = 0,000 (p< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara

variabel stress kerja dengan'perilaku, burnout terdapat hubungan yang linier.

Terdapat hubungan positif dan signifikan dalam hubungan stress kerja (X)
dengan perilaku burnout (Y) pada karyawan bagian produksi yang ditunjukkan
dalam hasil perhitungan korelasi ‘Non-Parametriks (Spearman Brown) yaitu
sebesar 0.258 (p = 0,025 ; p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya koefisien
positif dan signifikan dari hubungan stres kerja dengan perilaku burnout pada
karyawan bagian produksi. Artinya semakin tinggi stress kerja maka semakin
tinggi kecenderungan perilaku burnout karyawan, dan semakin rendah stress kerja
maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku burnout karyawan. Dari hasil

analisa data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dinyatakan diterima.
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Kinerja kerja yang menurun sering dialami karyawan dalam bekerja dan
dampak gejala yang dirasakan karyawan dari mulai sakit kepala, tidak kuat akan
pekerjaan yang sangat banyak sehingga gejala gangguan menimbulkan bentuk
dari penolakan yang dirasakan.karyawan merasa tidak berdaya serta putus asa
dengan_pekerjaan yang dilakukan (Munandar, 2018). Kondisi seseorang yang
mengalami stress kerja akan-merespon tubuh .dalam diri merasa tugas kerja
sebagai tugas yang sangat berat dan menjadi sumber beban bagi pekerjaannya
sehingga muncul respon tidak mampu mengerjakan tugas pekerjaan nya dengan
baik dengan respon yang tidak mampu dalam bekerja akan menimbulkan stress
(Selye, 1999 dalam Hidayat, 2017).

Menurut Pines &Aronson. Burnout adalah bagian dari-bentuk emosional
seseorang mengalami tingkah kelelahan serta kejenuhan yang membahayakan
kondisi fisik seseorang lama_bekerja (Ulfa, 20017).Hasil Penelitian (Zabrina,
2017) sseseorang yang memiliki gangguan fisik serta gangguan emosional akan
mengarasakan ketidakstabilan dalam dirinya ketika bekerja seseorang akan
merasakaan pekerjaan membuat dirinya merasa tertekan.

Pendapat Pines & “Aronson (2015). kondisi seseorang bekerja secara
langsung seperti karyawan perusahaan di kesehatan, pendidikan, bisnis lebih
sering mengalami burnouthasil penelitian menunjukkan sds hubungan stres kerja
dengan burnout penelitian terdahulu dari Prestiana& Purbandini (2012) dari
penelitian terdapat hubungan positif signifikan memperlihat stress kerja tinggi
dapat menimbulkan burnout yang dialami oleh karyawan diperusahan dan resiko

terbesar dalam bekerja yakni perusahan.
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Dalam bekerja faktor terbesar dalam pekerjaan ialah burnout memicu
faktor yang mempengaruhi kegiatan bekerja di perusahan (Lee & Ashforth, 2016)

memperlihatkan burnout memberikan kontribuasi 53% dan stress kerja sebanyak

47% mempengar 1 perti beban kerja.

‘ ‘ “‘|\“ .’a idak dapat
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